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PENGARUH KEPEDULIAN ORANG TUA DAN KEBIASAAN BELAJAR 
TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA KELAS XII JURUSAN OTOMOTIF 








Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) pengaruh kepedulian orang tua 
terhadap prestasi belajar, (2) pengaruh kebiasaan belajar siswa terhadap prestasi belajar, (3) 
pengaruh kepedulian orang tua dan kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas 
XII SMK N 2 Sarolangun.  
Penelitian ini termasuk jenis penelitian ex-post facto. Metode pengumpulan data 
menggunakan metode angket dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik 
analisis deskriptif dan uji hipotesis menggunakan analisis regresi ganda dan uji korelasi 
parsial yang didahului uji persyaratan analisis, yaitu uji normalitas dan linieritas. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai korelasi ganda secara bersama-sama 
antara variabel kepedulian orang tua, kebiasan belajar, dan prestasi belajar dengan nilai 
koefisien korelasi rx1x2-y dan hasil uji korelasi parsial antara kepedulian orang tua (X1) 
dengan prestasi belajar (Y) dengan mengendalikan X2 diperoleh nilai koefisien korelasi rx1-
y, kebiasaan belajar (X2) dengan prestasi belajar (Y) dengan mengendalikan X1 diperoleh 
nilai koefisien korelasi rx2-y, Nilai koefisien determinan (R²) antara X1, X2 dengan Y 
sebesar 0,505, artinya besarnya hubungan antara X1 dan X2 dengan Y adalah sebesar 
50,5%. Hubungan tersebut didukung dengan sumbangan efektif dimana kepedulian orang 
tua memberikan sumbangan sebesar 6,37% terhadap prestasi belajar dan kebiasaan belajar 
memberikan sumbangan sebesar 19,15% terhadap prestasi belajar. Dengan demikian, 
kepedulian orang tua dan kebiasan belajar memberikan kontribusi kepada prestasi belajar 
siswa.  
 
Kata Kunci: kepedulian orang tua, kebiasaan belajar, prestasi belajar 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan membangun 
manusia seutuhnya, yaitu manusia yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 
berbudi pekerti yang luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan kesehatan jasmani 
dan rohani, kepribadian yang mantap, mandiri serta bertanggung jawab. Pendidikan 
bertujuan mengembangkan ilmu pengetahuan dan membentuk budi pekerti yang luhur 
sesuai dengan cita-cita yang diinginkan oleh setiap siswa. Selain dilaksanakan di sekolah 
pendidikan juga menjadi tanggung jawab keluarga dan masyarakat. 
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Kehidupan anak dalam sebuah keluarga akan sejahtera dan bahagia bila orang tua 
(ayah dan ibu) benar-benar menyadari dirinya sebagai orang tua dan bertanggung jawab 
pada semua anaknya. Anak yang diperhatikan dan dididik dengan benar akan tumbuh 
dan berkembang sesuai dengan perkembangan usia anak. Keluarga merupakan unit 
terkecil dalam masyarakat yang juga memegang peran penting dalam prestasi anak. 
Ditinjau dari segi lingkungan maka pembentukan watak, kecerdasan, keterampilan, 
kepribadian, idiologi, keluarga merupakan lingkungan pertama yang paling dominan, dan 
merupakan lingkungan pertama bagi anak. 
Setiap orang tua menjadi teladan bagi anak-anaknya. Dengan bimbingan dan 
pengawasan dari orang tua maka unsur-unsur psikologis anak dapat didayagunakan secara 
optimal. Unsur-unsur psikologi tersebut adalah perhatian, pengawasan, tanggapan, fantasi, 
ingatan, pikiran, intelegensi dan bakat. 
Keberhasilan seseorang dalam belajar dapat dilihat dari prestasi belajar yang 
bersangkutan. Di dalam pendidikan siswa akan dinilai keberhasilannya melalui tes hasil 
belajar. Hasil yang diharapkan dalam bentuk  prestasi belajar yang baik karena setiap 
orang menginginkan prestasi yang tinggi, baik siswa, guru, sekolah, maupun orang tua 
hingga masyarakat, namun antara siswa satu dengan siswa yang lainnya berbeda dalam 
pencapaian prestasi belajar, ada yang mampu mencapai prestasi yang tinggi, namun ada 
juga yang rendah prestasinya. 
Berdasarkan gambaran di atas, maka tujuan penulis ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh kepedulian orang tua pada anak dalam 
keluarga terhadap kebiasaan belajar siswa kelas XII di SMK N 2 Sarolangun. 
2. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh kepedulian orang tua terhadap kebiasaan 
belajar siswa. 
3. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh kepedulian orang tua terhadap prestasi 
belajar siswa kelas XII SMK N 2 Sarolangun. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
1. Kepedulian Orang Tua 
Kepedulian berasal dari kata peduli. Peduli adalah memperhatikan, menghiraukan, 
mengindahkan. Kepedulian orang tua adalah perhatian, orang tua ayah/ibu. Perhatian 
tersebut dalam bentuk kebutuhan biologi, social, psikologis, ekonomi, dan pendidikan, anak 
dalam keluarga. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1986:629), “Orang Tua adalah ayah ibu 
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kandung (angkat)”. Orang tua adalah komponen keluarga terdiri dari ayah dan ibu, dan 
merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang dapat membentuk keluarga. 
Orang tua memiliki tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh dan membimbing anak – 
anaknya untuk mencapai tahap tertentu yang menghantarkan anak untuk siap dalam 
kehidupan bermasyarakat.  
Orang tua merupakan orang yang lebih tua atau orang yang di tuakan. Namun pada 
umumnya di masyarakat pengertian orang tua itu adalah orang yang telah melahirkan, dan 
sebagai Ibu dan Bapak. Ibu dan Bapak selain telah melahirkan ke dunia ini, ibu dan bapak 
juga yang mengasuh dan yang telah membimbing anaknya dengan cara memberikan 
contoh yang baik dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Selain itu orang tua juga telah 
memperkenalkan anaknya kedalam hal-hal yang terdapat di dunia ini dan menjawab secara 
jelas tentang sesuatu yang tidak dimengerti oleh anak. Maka pengetauhan yang pertama 
diterima oleh anak adalah dari orang tuanya. Karena orang tua adalah pusat kehidupan 
rohani sianak dan sebagai penyebab berkenalnya dengan alam luar, maka setiap reaksi 
emosi anak dan pemikirannya dikemudian hari terpengaruh oleh sikapnya terhadap orang 
tuanya di permulaan hidupnya dahulu. 
 
2. Kebiasaan Belajar 
Kebiasaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1986: 67), “tanggapan atau 
reaksi individu yang terwujud dalam gerakan atau sikap tingkah laku atau ucapan ”. 
Menurut Witherington (dalam Rivai, 1985: 1), “mendefinisikan bahwa belajar adalah 
suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari 
reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepribadian, atau suatu pengertian”. 
“Belajar adalah perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara 
individu dengan individu, individu dengan lingkungan sehingga mereka mampu berinteraksi 
dengan lingkungan” (Gagne, 1988: 178). 
 
3. Prestasi Belajar 
Menurut Hamalik Oemar (1995:78), “prestasi adalah hasil yang dicapai oleh 
seseorang setelah ia melakukan perubahan belajar”. Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar adalah sebagai berikut: 
a) Aspek Kognitif 
Aspek kognitif adalah aspek yang bekaitan dengan kegiatan berfikir. Aspek ini 
sangat berkaitan erat dengan tingkat intelegensi (IQ) atau kemampuan berfikir peserta didik. 
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b) Aspek afektif 
Aspek afektif adalah aspek yang berkaitan dengan nilai dan sikap. Penilain pada 
aspek ini dapat terlihat pada kedisplinan, sikap hormat terhadap guru, kepatuhan dan lain 
sebagainya. Aspek afektif berkaitan erat dengan kecerdasan emosi (EQ) peserta didik. 
c) Aspek psikomotorik 
Aspek psikomotorik adalah segala sesuatu yang berkaitan denagn kemampuan 
gerak fisik yang mempengaruhi sikap mental. Jadi sederhananya aspek ini menunjukkan 
kemampuan atau keterampilan (skill) peserta didik setelah menerima sebuah pengetauhan 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini dapat di klasifikasikan pada jenis penelitian korelasional atau jenis 
penelitian expost facto. Penelitian expost facto ialah penelitian yang sebenarnya data yang 
di ungkap sudah ada, peneliti sifatnya hanya mengungkap kembali data tersebut. Data yang 
di kumpulkan adalah berbentuk angka-angka sehingga analisa data yang digunakan berupa 
analisis kuantitatif. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan dalam suatu penelitian 
dengan tujuan mendapatkan keterangan-keterangan yang berhubungan dengan penelitian 
yang dilakukan guna memperoleh data. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah dokumentasi dan angket. Angket digunakan untuk mengetahui data 
kepedualian orang tua dan kebiasan belajar, sedangkan dokumentasi digunakan untuk 
mengumpulkan data prestasi belajar otomotif dan jumlah siswa SMK N 2 Sarolangun. 
3. Teknik Analisis Data 
Sebelum dilakukan analisis data, untuk pengujian hipotesis terlebih dahulu 
dilakukan uji prasyarat analisis terhadap data penelitian, yaitu uji normalitas, uji linieritas 
dan uji interkorelasi. Sedangkan analisis untuk mendiskripsikan data variabel digunakan 
karakteristik yaitu mean, median, modus dan standar deviasi.  
a. Uji Normalitas 
Analisis uji prasyarat normalitas digunakan untuk mengetahui kenormalan data 















 =  Harga Chi kuadrat 
Fo =  Frekuensi observasi 
Fh =  Frekuensi yang diharapkan 
(Sugiyono, 2005: 105) 
 
b. Uji Linieritas 
Analisis uji linieritas digunakan untuk mengetahui sifat hubungan antara data 









F =  Nilai F 
RJKTC =  Rerata kuadrat tuna cocok 
RJKG =  Rerata kuadrat galat 
 
c. Uji Int erkorelasi 
Uji iterkorelasi bertujuan untuk menguji X1dan X2 apakah ada hubungan yang 
signifikan atau tidak. Jika X1 dan X2 ada hubungan yang signifikan maka analisa datanya 
menggunakan analisis jalur, jika X1 dan X2 tidak ada hubungan maka analisa data 
menggunakan analisis regresi.  
Untuk menghitung uji interkorelasi menggunakan rumus korelasi product momen 
sebagai berikut: 
   











d. Uji Hipotesis  































Ry.x1x2 = korelasi antar variabel X1 dengan X2 secara bersama-sama dengan variabel Y 
ryx1 = korelasi poduct moment antara X1 dengan Y 
ryx2 = korelasi poduct moment antara X2 dengan Y 
rx1x2 = korelasi poduct moment antara X1 dengan X2 
(Sutrisno Hadi, 2000: 42) 
Untuk menguji hipotesis ketiga menggunakan analsisi regresi ganda dua prediktor. 
Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:  
1) Mencari persamaan garis regresi  
Digunakan tekhnik analisis regresi linear satu variabel, dengan persamaan sebagai 
berikut:  
Y = a + b1X + b2X2 
 
Y : Variabel terikat (prestasi belajar)  
a : konstan  
b  : koefisien regresi variabel X  
X1 : variabel bebas (kepedulian orang tua)  
X2 : variabel bebas (kebiasan belajar) 
(Sugiyono, 2008)  
2) Uji t 
Uji t (t-test) digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan kepedulian orang 
tua dan kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar. Uji hipotesis (Ho) melalui t (t-test) 
diterima jika t hitung ≤ t tabel dan menolak Ho jika t hitung > t .  
3) Koefisien determinasi  
Koefisien determinasi (R) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen/ terikat (Ghozali, 2001). Nilai koefisien 
determinasi adalah antara 0 dan 1. Jika nilai R mendekati 1, maka dapat dikatakan semakin 
kuat model tersebut dalam menerangkan variasi variabel independen/bebas terhadap 
variabel dependen.  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Penelitian 
a. Kepedulian Orang Tua (X1) 
Tabel deskripsi frekuensi variabel kepedulian orang tua (X1) dijelaskan melalui 
penghitungan kelas interval dan jumlah kelas .Hasil distribusi frekuensi variabel 
kepedulian orang tua selengkapnya (X1) dapat dilihat pada tabel 1. 
 
Tabel 1 Tabel Frekuensi Kepedulian Orang Tua (X1) 









83 – 88 
77 – 82 
70 – 76 
63 – 69 
56 – 62 
49 – 55 
43 – 48 

















Jumlah 84 100 
 
Hasil distribusi frekuensi variabel kepedulian orang tua kemudian dikategorikan ke 
dalam kategori tinggi, cukup dan rendah dengan rumus sebagai berikut. Hasil kategori 
variabel kepedulian orang tua tersebut dapat dilihat pada tabel 2. 
 
Tabel 2. Kategori Kepedulian Orang Tua (X1) 
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Tinggi 72 – 88 38 45,24 
2 Cukup 55 – 71 34 40,48 
3 Rendah 37 – 54 12 14,28 
Total 84 100 
 
Berdasarkan analisis data di atas, dapat disimpulkan bahwa kepedulian orang tua 
termasuk dalam kategori tinggi dengan frekuensi relatif 45,24%. Kategori di atas 
dijelaskan kembali melalui histogram sebagai berikut. 
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Gambar 1 Histogram Kepedulian Orang Tua 
 
b. Kebiasaan Belajar (X2) 
Tabel deskripsi frekuensi variabel kebiasaan belajar dijelaskan melalui 
penghitungan kelas interval dan jumlah kelas.  
Tabel 3. Tabel Frekuensi Kebiasaan Belajar (X2) 









124 – 134 
114 – 123 
104– 113 
94 – 103 
84 – 93 
74 – 83 
64 – 73 

















Jumlah 84 100 
 
Hasil distribusi frekuensi data kebiasaan belajar kemudian dikategorikan ke dalam 
kategori rendah, cukup, dan tinggi dengan menggunakan rumus sebagai berikut. Hasil 
kategori data variabel kebiasaan belajar siswa selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4. 
  Tabel 4. Kategori Kebiasaan Belajar (X2) 
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Tinggi 108 – 134 50 59,53 
2 Cukup 81– 107 28 33,33 
3 Rendah 54 – 80 6 7,14 
Total 84 100 
 
Berdasarkan analisis data di atas, dapat disimpulkan bahwa kebiasaan belajar 
termasuk dalam kategori tinggi dengan frekuensi relatif 59,53%. Kategori tersebut 
didukung dengan histogram sebagai berikut. 
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Gambar 2. Histogram Kebiasaan belajar 
 
c. Prestasi Belajar (Y) 
Deskripsi frekuensi variabel prestasi belajar dijelaskan melalui penghitungan kelas 
interval dan jumlah kelas.  
Tabel 5. Tabel Frekuensi Prestasi Belajar (Y) 
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78 – 80 
76 – 77 
74 – 75 
72 – 73 

















Jumlah 84 100 
 
Hasil distribusi frekuensi di atas kemudian dikategorikan ke dalam kategori rendah, 
cukup, dan tinggi dengan menggunakan rumus sebagai berikut. Hasil kategori data 
variabel prestasi belajar selengkapnya dapat dilihat pada tabel 6. 
Tabel 6. Kategori Prestasi Belajar (Y) 
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Tinggi 82 – 87 22 26,19 
2 Cukup 76 – 81 55 65,48 
3 Rendah 70 –75 7 8,33 
Total 84 100 
 
Berdasarkan analisis data di atas, dapat disimpulkan prestasi belajar termasuk 
dalam kategori cukup dengan frekuensi relatif 65,48%. Frekuensi skor prestasi belajar di 
atas dijelaskan kembali melalui histogram. 
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Gambar 3. Histogram Prestasi Belajar 
 
d. Pengujian Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas variabel kepedulian orang tua (X1), kebiasaan belajar (X2) dan 
prestasi belajar (Y) menggunakan perhitungan Chi Kuadrat untuk mengetahui harga χ
2 
hitung variabel bebas dan terikat tersebut. Hasil uji normalitas dijelakan pada pada tabel 7. 
Tabel 7. Rangkuman Hasil Uji Normalitas 
No Variabel dk p χ2hitung Kriteria 
1. Kepedulian orang tua 38 0,006 37,64 Normal 
2. Kebiasaan belajar 40 0,009 31,19 Normal 
3. Prestasi Belajar  15 0,000 16,19 Normal 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa harga χ
2 
hitung tersebut di bawah taraf 
signifikansi 5% dan χ
2 
tabel, sehingga ketiga variabel tersebut di atas sebarannya normal.  
 
b. Uji Linieritas  
Uji linearitas dilakukan dengan uji F. Hasil uji linearitas dapat dilihat pada tabel 8. 
Tabel 8. Rangkuman Hasil Uji Linieritas 
Variabel dk p F hitung Kriteria 
X1 → Y 37/45 0,021 1,23 Linier 
X2 → Y 39/43 0,012 0,76 Linier 
 
Hasil perhitungan uji F dengan nilai signifikansi di bawah 5%, maka dapat 
disimpulkan variabel tersebut dinyatakan linier.  
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c. Uji Interkorelasi 
Uji interkorelasi jenjang nihil digunakan untuk mengetahui hubungan antar 
variabel. hasil uji interkorelasi dapat dilihat pada tabel 9. 
Tabel 9. Hasil Uji Interkorelasi 
Korelasi X1 X2 
X1 1,000 0,836 
X2 0,836 1,000 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara 
kepedulian orang tua dengan kebiasaan belajar karena harga r hitung di atas harga r tabel 
pada taraf signifikansi 5%.  
 
d. Pengujian Hipotesis 
1) Uji Korelasi Parsial antara X1 dengan Y dengan mengendalikan X2 
Berdasarkan tabel di bawah, diperoleh nilai koefisien korelasi r hitung sebesar 0,499 di 
atas r = 0,213 (n = 84). Karena nilai r hitung di atas r tabel, maka dapat disimpulkan bahwa 
ada hubungan yang positif. Rangkuman hasil uji korelasi parsial dapat dilihat pada tabel 
10. 
Tabel 10. Rangkuman Uji Parsial antara X1 dengan Y dengan mengendalikan X2 
Variabel  ( ) Sig. Keterangan 
rx1y-2 0,499 0,000 
Ada hubungan 
(0,000 < 0,05) 
 
2) Uji Korelasi Parsial X2 dengan Y dengan mengendalikan X1 
Berdasarkan tabel di bawah, diperoleh nilai koefisien korelasi r hitung sebesar 
0,425 di atas r = 0,213 (n = 84). Karena nilai r hitung di atas r, maka dapat disimpulkan 
bahwa ada hubungan positif. Rangkuman hasil uji korelasi parsial dapat dilihat pada tabel 
11. 





rx2y-1 0,425 0,003 
Ada hubungan 
(0,003 < 0,05) 
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3) Uji Regresi Ganda 
a) Mencari persamaan garis regresi  
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan program SPSS 17 For Windows 
dengan cara memasukan data angket dihasilkan nilai regresai sebagai berikut. 









Konstan 14,64 21,65 0,68 0,502 
Kepedulian orang tua 0,139 0,28 1,08 0,000 
Kebiasaan belajar 0,453 0,34 0,81 0,425 
 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi ganda dengan dua prediktor, diketahui nilai 
koefisien regresi dari nilai β, untuk konstanta = 14,64, kepedulian orang tua = 0,139 dan 
kebiasaan belajar = 0,453. Jadi, persamaan regresi ganda adalah Y = 14,64 + 0,139 X1 + 
0,453X2.  
 
b) Uji t 
Uji t (t-test) digunakan untuk uji signifikansi dan mengetahui ada tidaknya 
hubungan yang signifikan antara kepedulian orang tua dan kebiasaan belajar dengan 
prestasi belajar. Hasil uji tT selengkapnya sebagai berikut. 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 14.643 21.651  .676 .502 
kepedulian .139 .279 .498 1.075 .000 
kebiasaan .453 .335 .098 .805 .425 
a. Dependent Variable: prestasi 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai t hitung di bawah t tabel, 
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, ada hubungan yang positif dan signifikan 
antara kepedulian orang tua dan kebiasaan belajar dengan prestasi belajar.  
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c) Koefisien Determinasi  
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen/terikat (Ghozali, 2001). Nilai 
koefisien determinan dapat dilihat pada tabel 14.  
Tabel 14. Nilai Koefisien Determinan 




0,505 0,255 6,7132 
 
Berdasarkan koefisien determinan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kepedulian 
orang tua dan kebiasaan belajar memberikan hubungan yang positif dan signifikan 
terhadap prestasi belajar sebesar 25,5%, sedangkan sisanya 74,5% dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
 
d) Uji signifikan garis regresi dari harga F regresi 
Hasil uji F dengan mengunakan ANOVA pada SPPS 17 For Windows adalah 
sebagai berikut. 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 769.668 2 384.834 8.539 .001a 
Residual 2253.351 50 45.067   
Total 3023.019 52    
a. Predictors: (Constant), kebiasaan, kepedulian 
b. Dependent Variable: prestasi 
 
Berdasarkan tabel ANOVA di atas, diketahui nilai p (signifikansi) sebesar 0,001 
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, ada pengaruh kepedulian orang tua dan 
kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar karena nilai p atau nilai signifikansinya di 
bawah standar taraf signifikansi 5%. 
 
e. Sumbangan Efektif dan Relatif 
1) Sumbangan Efektif 
Kepedulian orang tua memberikan sumbangan sebesar 6,37% terhadap prestasi 
belajar dan kebiasaan belajar memberikan sumbangan sebesar 19,15% terhadap prestasi 
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belajar dengan total 25,52%. Hal ini menunjukkan bahwa kepedulian orang tua 
memberikan pengaruh yang paling besar dalam menentukan prestasi belajar. Artinya, 
semakin tinggi kepedulian orang tua, maka semakin tinggi prestasi belajar. 
2) Sumbangan Relatif 
Kepedulian orang tua memberikan sumbangan sebesar 25% terhadap prestasi 
belajar dan kebiasaan belajar memberikan sumbangan sebesar 75% terhadap prestasi 
belajar. Total sumbangan yang diberikan adalah 100% (25% + 75%).  
 
2. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pembahasan hasil penelitian dijelaskan berdasarkan hipotesis penelitian dengan 
menggunakan beberapa tahapan, yaitu uji hipotesis dengan menggunakan regresi ganda, 
korelasi parsial, dan korelasi ganda.  
a. Berdasarkan hasil uji korelasi parsial antara kepedulian orang tua (X1) dengan 
prestasi belajar (Y) dengan mengendalikan X2 diperoleh nilai koefisien korelasi r 
hitung sebesar 0,499, sedangkan uji korelasi parsial antara kebiasaan belajar (X2) 
dengan prestasi belajar (Y) dengan mengendalikan X1 diperoleh nilai koefisien 
korelasi r hitung sebesar 0,425 di atas r = 0,213 (n = 84). Karena nilai r hitung di 
atas r tabel, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif antara kepedulian 
orang tua dan kebiasaan belajar dengan prestasi belajar. 
b. Berdasarkan hasil perhitungan regresi ganda di atas, diketahui nilai β, untuk 
konstanta = 14,64, kepedulian orang tua = 0,139 dan kebiasaan belajar = 0,453. 
Jadi, persamaan regresi ganda adalah Y = 14,64 + 0,139 X1 + 0,453 X2. 
Berdasarkan tabel ANOVA di atas, diketahui nilai p (signifikansi) sebesar 0,00. 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat dijelaskan bahwa nilai signifikansi 0,00 < 0,05 (p 
< 5%), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, ada hubungan positif antara 
kepedulian orang tua dan kebiasaan belajar dengan prestasi belajar karena nilai 
signifikansinya di bawah taraf signifikansi 5%. Hubungan tersebut didukung 
dengan sumbangan efektif dimana kepedulian orang tua memberikan sumbangan 
sebesar 6,37% terhadap prestasi belajar dan kebiasaan belajar memberikan 
sumbangan sebesar 19,15% terhadap prestasi belajar. Total sumbangan yang 
diberikan adalah mencapai 25,5%. Dengan sumbangan yang diberikan, maka dapat 
diartikan bahwa kepedulian orang tua dan kebiasaan belajar memiliki peran yang 
dominan dalam menentukan prestasi belajar siswa. 
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c. Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas, kepedulian orang tua dan kebiasaan belajar 
memberikan pengaruh yang positif terhadap prestasi belajar. Kepedulian orang tua 
yang tinggi dapat membantu siswa memiliki kebiasaan belajar, sehingga siswa 
dapat mengembangkan pengetahuan, bakat, minat, dan kemampuan yang 
dimilikinya. Dengan kepedulian orang tua dan kebiasaan belajar yang baik, maka 
prestasi siswa semakin baik pula. Artinya, siswa dapat menjalankan tugasnya 
sebagai seorang pelajar dan menjalankan perannya secara efektif dan efisien, yaitu 
dalam meningkatkan pengetahuan dan kemampuannya secara optimal untuk 
mencapai hasil belajar yang baik. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis pada pembahasan sebelumnya, dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut. 
a. Kepedulian orang tua atau keluarga di Kota Sarolangon didalam mendidik 
siswa kelas XII di SMK N 2 Sarolangun sangat berperan dalam melatih anak 
untuk melakukan kebiasaan-kebiasaan yang positif  yang nantinya akan 
menjadi bekal kehidupannya dikelak kemudian hari. 
b. Kepedulian orang tua atau keluarga di Kota Sarolangon didalam mendidik 
siswa kelas XII di SMK N 2 Sarolangun sangat berperan dalam meningkatkan 
prestasi belajarnya.  
 
2. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyampaikan beberapa saran bagi orang tua, 
bagi siswa dan bagi sekolah sebagai berikut. 
a. Bagi orang Tua 
1)   Orang tua sebaiknya juga memantau lingkungan pergaulan anak sehingga 
anak tidak salah dalam memilih teman dan dapat belajar dengan baik. 
2)   Orang tua sebaiknya menciptakan suasana komunikasi yang baik dengan 
anak sehingga anak dapat percaya, kerasan,aman, nyaman, dan mau 
mengikuti perintah dan petunjuk orang tua. 
3)   Orang tua disarankan memberikan waktu istirahat yang cukup, agar anak 
dapat belajar dan dapat membantu pekerjaan orang tua di rumah. 
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b. Bagi Siswa 
1)   Siswa disarankan untuk memanfaatkan fasilitas belajar yang ada di 
sekolah dan di rumah seoptimal mungkin untuk mendukung dan 
meningkatkan prestasi belajarnya. 
2)   Siswa disarankan untuk lebih kreatif dalam belajar dengan mencari sumber 
belajar sendiri dan percaya dengan kemampuan sendiri tanpa 
ketergantungan dengan orang lain. 
 
c. Bagi Sekolah 
1)   Segala perlengkapan sekolah sebaiknya dipenuhi dan dilengkapi sehingga 
guru bersemangat dalam mengajar dan siswa dapat belajar dengan 
semangat dan dapat berprestasi dalam belajar. 
2)   Dalam mengajar guru hendaknya sabar, arif, cermat, bijaksana, inovatif, 
kreatif, dan teliti sehingga siswa dapat belajar dengan baik. 
3)   Secara rutin dan terprogram sebaiknya guru memberikan tugas, memeriksa 
dan memberikan tugas-tugas serta memberikan nilai sehingga siswa 
memiliki motivasi belajar tinggi. 
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